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ABSTRACT 
The art ic le  44 paragraph (1) o f  Law Number 2 of  2014 on the  Amendment of  the 
Law on  the  Posi t ion  of  Notary Public  (hereina fter  referred  UUJN -P) provision  a du ty 
for the appearer to  sign the notar ial  deed af ter having been read by the no tary 
public ,  wi th  the  except ion when  the appearer i s  unable to  pu t  h is or her signature  
then the appearer should mention  the  reason and i t  wi l l  be sta ted  exp lic i t ly  a t  the  
end part  o f  the notarial  deed.  On the o ther  hand,  there i s  a  di f ference in  the  
arrangement  of  Article  16 paragraph (1)  let ter c  of  the  UUJN-P namely  the  ex is tence  
of  an obliga tion tha t  the notary public  must  a f f ix  the let ters and documents as wel l  
as the f ingerprint  of  the appearer on the minutes of  the deed.  The  problem tha t  
arises  i s  what i f  the  appearer  i s  i l l i terate,  having handicappe d or para lyzed  hand so 
that  he or she cou ld no t  put  his or her  s ignature on the notar ial  deed,  whether he  or  
she i s  required to  put  his or her f ingerprints on the minutes of  the notar ial  deed as a  
form of  h is/her personal authen ticat ion on the notar ial  dee d or as a  form o f  his /her  
approval,  weather the f ingerprin t  can  replace a  signature,  whereas  what  is  meant by  
the f ingerprin t  here  also  raises d i f feren t  in terpretat ions.  
The s tudy i s  a  normative legal  research,  i t  i s  as a  resul t  o f  a  vacuum of  norm 
about the s igning of  notaria l  deed when the appearer have physical  disabil i t ies that  
he or she cannot sign a notar ial  deed and to  per form va lida tion on  an authent ic  
notar ial  deed that  he/she made .  In  addit ion,  there i s  a  du ty o f  the notary to  a f f ix  the  
f ingerprin t  o f  the appearer on  the  minutes  of  the notar ial  deed,  whether this 
prov is ion also appl ies to  the appearer who cannot s ign the no taria l  deed because of  
his /her disab il i ty .  The mater ials used are the primary,  secondary and tert iary lega l  
mater ials.  
The resu l t s  of  the study indica te that  the legal  arrangements for the legalizat ion 
of  the notar ial  deed for the appearer who has a  physical  d isab il i ty ,  especial ly  in  h is  
or her hands,  as well  as the ob liga tion to  a t tach f ingerprin ts on the minutes of  the 
notar ial  deed  has  not  been express ly  s t ipu lated in  the  Law Number 30 of  2004 
(UUJN) and the UUJN -P.  In  part icular to  Art icle  44 paragraph (1),  (2) and Article  
16 Paragraph (1) c .  that  st ipula te the appearer who has a  physical  disabi l i ty  
condit ion can  authen ticate t he no tary deed,  on  condi t ion that ,  the deed i s  e l ig ible  
and conforms to  the rules in  Art ic le  1320 o f  the  Civi l  Code,  Art icle  1868 of  the Civi l  
Code o f  the au thent ic  deed and the Law Number 30  of  2004 o f  the Law on Notary 
Posit ion  in  con junction wi th  the La w Number 2 of  2014 on the Amendment of  the Law 
on the Posit ion of  Notary Publ ic .  
Keywords:  The Legalization of  Notarial  Deed ,  the Notaria l  Deed ,  the Physica lly  
Disabled Appearer .  
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia adalah negara hukum. Hal 
ini berdasarkan ketentuan  Pasal 1 ayat (3) 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945, Negara hukum pada 
dasarnya bertujuan untuk memberikan 
perlindungan hukum. bagi rakyat terhadap 
tindakan pemerintah dilandasi dengan dua prinsip 
negara hukum. yaitu : Perlindungan hukum  
preventif dan represif.  Notaris merupakan profesi 
hukum yang keberadaannya diatur dalam 
Undang-Undang Nomor  30  Tahun 2004 Tentang 
Jabatan Notaris yang diundangkan pada tanggal 6 
Acta  C omi t a s  (2 0 1 6 )  1  :  2 6  –  4 1  
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Nopember 2004 dalam Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 117 
(UUJN) jo. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang 
Jabatan Notaris yang diundangkan pada tanggal 
15 Januari 2014 Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 3  (UU Perubahan 
Atas UUJN). Notaris  diberi wewenang selaku 
pejabat negara atau pejabat umum berdasarkan 
ketentuan-ketentuan dalam UUJN untuk 
menjalankan sebagian  fungsi publik dari negara, 
di bidang hukum  perdata  khususnya di bidang 
hukum pembuktian. Akta autentik berdasarkan 
Pasal 1868 KUHPerdata adalah suatu akta yang 
dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh 
undang-undang, dibuat oleh atau dihadapan 
pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu 
ditempat dimana akta dibuatnya. Dalam hal ini 
pejabat yang dimaksud adalah Notaris, 
berdasarkan Pasal 1 angka (1) UUJN-P  
menegaskan bahwa, “Notaris adalah pejabat 
umum yang berwenang untuk membuat akta 
autentik dan kewenangan lainnya sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang ini”.  
Berdasarkan Pasal  1  angka (7)  
UUJN-P bahwa,  “Akta  notar i s  ada lah 
akta autent ik yang dibuat  o leh atau di  
hadapan Notar is  menurut  bentuk dan 
tata  cara yang d itetapkan dalam 
Undang-Undang ini .”  Akta autentik  
menjad i  bukti  dar i  s e t iap sahnya  
per janj ian maupun t indakan  hukum 
yang tercantum d i  dalamnya menjad ikan 
produk hukum notar is  ter sebut harus 
mengikut i  ta ta  cara  pembuatannya  
sebagaimana te lah dia tur  da lam 
peraturan perundang -undangan yang  
ar t inya  apa yang tercantum dalam akta  
ter sebut harus dianggap benar  adanya,  
sampai ada pihak ya i tu  biasanya p ihak 
lawan harus dapat  membuktikan bahwa 
apa yang tercantum dalam akta ter sebut 
t idak benar .  Syarat  sahnya per janj ian 
menurut  pasal  1320 KUHPerdata  ya i tu  
kesepakatan para  pihak yang 
mengika tkan dir i ,  kecakapan untuk 
membuat sua tu per ika tan,  obyek atau 
ha l  yang ter tentu,  dan sua tu sebab yang 
ha la l .   
Salah satu syara t  sahnya per janj ian 
yang d iatur  da lam Pasal  1320  
KUHPerdata,  ya i tu Kecakapan para 
pihak dalam membuat  sua tu  per janj ian .  
Cakap,  ar t inya orang -orang yang 
membuat  per janj ian harus cakap  
menurut  hukum.  Seorang yang telah 
dewasa a tau aki l  bal ik ,  seha t  jasmani 
dan rohani  dianggap  cakap menurut  
hukum, sehingga dapat  membuat suatu 
per janj ian.  Orang-orang yang dianggap  
t idak cakap  menurut  hukum d itentukan 
dalam Pasa l  1330 KUH Perdata  Orang 
yang secara normal mampu menyadari  
t indakan dan akibat  dar i  t indakannya  
dalam hukum d isebut  dengan cakap  
ber t indak.  Keharusan adanya tanda  
tangan t idak lain  ber tujuan untuk 
membedakan akta yang sat u dar i  akta 
yang la in a tau dar i  akta yang d ibuat  
orang lain,  jadi  fungsi  tanda tangan 
adalah untuk member ikan cir i  a tau 
mengindividuali s ir  sua tu akta.
1
 
Identi f ikas i  dapat  di l iha t  dar i  tanda 
tangan yang dibubuhkan pada akta  
ter sebut ,  yang dimaksudkan dengan  
penandatangan da lam akta ini  ada lah 
membubuhkan nama dar i  s i  penanda 
tangan,  sehingga membubuhkan paraf  
yaitu  s ingkatan tanda tangan saja  
dianggap belum cukup,  nama tersebut 
                                                          
1
Jusuf Patrianto Tjahjono, diakses pada 
tanggal 7 Maret 2014, Arti dan kedudukan Tanda 
Tangan Dalam Sebuah Dokumen, 
http://notarissby.blogspot.com/2008/05/arti-dan-
kedudukan-tanda-tangan-dalam.html. 
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harus di tul i s  tangan o leh si  
penandatangan sendir i  a tas kehendaknya  
sendir i .
2
 Dalam pembuatan akta notar i s  
para p ihak hadir  dihadapan notar i s  dan 
is i  akta  dibacakan oleh notar i s .  
Berdasarkan ke tentuan Pasa l  44 UUJN -P 
sebagai  implementasi  peraturan jabatan 
notar i s  mengatur  juga tentang ketentuan 
penandatanganan yai tu sebagai  ber ikut  :  
(1) Segera setelah akta dibacakan, akta 
tersebut ditandatangani oleh setiap 
penghadap, saksi, dan Notaris, kecuali 
apabila ada penghadap yang tidak dapat 
membubuhkan tanda tangan dengan 
menyebutkan alasannya. 
(2) Alasan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dinyatakan secara tegas pada  akhir 
akta. 
Dalam hal  ini  yang diwaj ibkan 
membubuhkan tanda tangan t idak hanya 
notar i s ,  para pihak dan para saksi  juga  
diwaj ibkan untuk membubuhkan tanda 
tangan dengan pengecual ian apabi la  
para penghadap  t idak dapat  
membubuhkan tanda  ta ngan maka  
penghadap harus menyebutkan a lasan 
yang nantinya akan dinyatakan secara  
tegas da lam akta ter sebut .  Pembubuhan 
tanda tangan terdapat  dalam penutup  
akta,  d imana terdapat  satu klausul  yang 
disebutkan sebelumnya yai tu,  “Sete lah 
saya ,  Notar is  membacakan akta ini  
kepada para penghadap  dan para saksi ,  
maka segera para penghadap,  para saksi  
dan saya,  notar i s  menandatangani akta  
in i” 3.   
Pasa l  44 ayat  (1 )  UUJN -P 
member ikan sua tu kewaj iban bagi  para  
penghadap untuk menandatangani akta 
                                                          
2
Sudikno Mertokusumo, 2009, Hukum 
Acara Perdata Indonesia, Edisi Kedelapan 
Liberty, Yogyakarta, hal.152. 
3
Komar Andasasmita, 1983, Notaris II, 
Sumur, Bandung, hal.150. 
se telah dibacakan oleh Notar is ,  dengan 
pengecualian apabi la  ada penghadap  
yang t idak dapat  membubuhkan tanda  
tangan maka penghadap tersebut harus  
menyebutkan alasan yang nantinya akan 
dinyatakan secara  tegas pada akhir  akta.  
Selanjutnya  terdapat  sua tu pengaturan 
baru d ida lam Undang-Undang Jabatan 
Notar is  ya itu  Pasal  16 ayat  (1)  huruf  c  
UUJN-P  berdasarkan ke tentuan d idalam 
pasa l  ter sebut terdapat  sua tu kewaj iban 
“notar is  waj ib  melekatkan surat  dan 
dokumen ser ta  s idik  jar i  penghadap 
pada minuta  akta”.  permasalahan yang 
t imbul kemudian yaitu  te r jadilah 
perdebatan d ika langan notar i s  yai tu ar t i  
ka ta  melekatkan dengan membubuhkan 
menimbulkan suatu perdebatan 
kemudian bagaimana apabila  penghadap  
mengalami cacat  f i sik  sepert i  t idak 
mempunyai jar i  tangan,  buta a tau t idak 
bisa membaca dan menul is   sehingga  
t idak dapat  membubuhkan tanda 
tangannya  pada akta,  apakah penghadap  
tersebut  waj ib  melekatkan sid ik jar i  
pada minuta akta sebagai  bentuk 
pengidividuali siran akta  sebagai  bentuk 
dar i  perse tujuan dir inya ,  Art i  
melekatkan dimaksud dengan sid ik jar i  
d is ini  masih ter jad i  mul t i ta fs ir
4
.   
Para Notar is  mengatakan bahwa 
substansi  dar i  bunyi  Undang -Undang i tu 
send ir i  t idak jelas dan menimbulkan 
mul t i ta fs ir  d i  kalangan notar i s  send ir i .  
Mula i  dar i  ta ta  cara melekatkan,  sampai 
sid ik jar i  yang dipakai  t i dak secara  
tegas-tegas disebutkan dengan jelas.  
Apakah pembubuhan sid ik jar i  
                                                          
4
Kajian Yuridis dan Praktek Terhadap UU 
N0.2 Tahun 2014 Tentang Perubahan UU No.30 
Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris Terkait 
Sidik Jari,Aspek Pidana Notaris Dan 
Perlindungan Notaris,serta Degradasi 
Akta,Renvoi, Nomor 11.131.XI, hal 85. 
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merupakan suatu yang dapat  
mengant ikan tanda tangan sedangkan 
yang d imaksud sid ik jar i  d is ini  j uga  
menimbulkan penafsiran apakah sid ik 
jar i  tangan kanan ,kir i  a tau dapat  sid ik 
jar i  kaki .  Perbuatan hukum ini  menar ik 
untuk di t injau leb ih jauh secara hukum 
karena terdapat  kekosongan norma 
mengenai  pengesahan akta notar i s  bagi  
penghadap yang mengalami cacat  f i sik.  
Berdasarkan hal  ter sebut  diatas  maka 
diangkat  tesis  yang ber judul  
“PENGESAHAN AKTA  NOTARIS  
BAGI PENGHADAP YANG 
MENGALAMI CACAT FISIK”.  
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah penghadap yang memiliki kondisi 
cacat fisik dapat  melakukan otentifikasi 
pada suatu akta notariil ? 
 2. Bagaimana akibat hukum terhadap akta 
notariil yang dibuat apabila penghadap  
tidak dapat menandatangani akta dengan 
tangannya ? 
1.3   Landasan Teori 
1. Teori Negara Hukum 
Plato mencetuskan gagasan 
mengenai  negara hukum dengan 
menyatakan bahwa negara yang baik  
adalah negara yang berdasarkan pada  
adanya pengaturan (hukum) yang baik,  
yang disebut dengan i st i lah “nomoi”. 5  
Konsep negara hukum yang dianut   
Negara Kesatuan Republik Indonesia  
adalah si s tem hukum Eropa  
                                                          
5
Titik Triwulan Tutik, 2011, Kontruksi 
Hukum Tata Negara Indonesia Pasca 
Amandemen UUD 1945, Kencana Prenada Media 
Group, Jakarta, hal.61.  
Kont inental  (Rechtsstaa t ) .  Adapun cir i  
c ir i  Rechtss taat
6
 adalah :  
1 .  Adanya undang undang dasar  atau 
konst i tus i  yang memuat  ketentuan 
ter tul i s  tentang hubungan 
penguasa dan rakyat .  
2 .  Adanya pembagian kekuasaan 
negara.  
3 .  Diakui ser ta  d i l indunginya  hak -
hak rakyat .  
Immanuel Kant dan Frederich Jul ius 
Stahl  menyatakan konsep negara  
hukum  Rechtsstaa t  memiliki  4  
(empat)  unsur  pokok,  ya itu
7
 :  
1. Pengakuan dan perlindungan terhadap hak 
asasi manusia; 
2. Negara didasarkan pada teori trias politika 
(adanya pembagian kekuasaan); 
3. Legalitas (terkait dengan pemerintahan 
diselenggarakan berdasarkan undang-
undang atau dengan kata lain setiap 
tindakan harus berdasarkan hukum yang 
telah diadakan terlebih dahulu);
8
 
4. Adanya peradilan yang bertugas 
menangani kasus perbuatan melanggar 
hukum oleh pemerintah. 
Negara Indonesia adalah negara hukum. 
Hal ini didasarkan pada ketentuan Pasal 1 
ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945. 
2. Asas Kepastian Hukum 
Kepast ian hukum secara normati f  
adalah ket ika suatu peraturan d ibuat  
dan diundangkan secara past i  karena  
mengatur  secara jelas  dan logis .  Jelas  
dalam ar t ian t idak menimbulkan 
keragu-raguan (mul t i -ta fsir )  dan logis 
dalam ar t ian ia  menjad i  sua tu s is tem 
                                                          
6Ni’Matul Huda, 2005, Hukum Tata Negara 
Indonesia Edisi Revisi, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, hal.82.   
 
7
Titik Triwulan Tutik, Loc.Cit. 
 
8
Andi Hamzah, 2008, Asas-Asas Hukum 
Pidana, Rinela Cipta, Jakarta, hal.26. 
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norma dengan norma la in sehingga  
t idak berbenturan a tau menimbulkan 
konfl ik  norma ataupun adanya  
kekosongan norma.  Konfl ik norma 
yang d it imbulkan dar i  ke tidakpast ian 
aturan dapat  berbentuk kontes tasi  
norma,  reduksi  norma atau d is torsi  
norma.  Demi tercapainya ke past ian 
hukum maka masyarakat  membuat  
per janj ian  dalam lalu  l intas hukum 
perdata salah sa tunya adanya  kepastian 
hukum mengenai  otenti si tas  
penandantangan akta notar i i l  yang 
dilakukan oleh penghadap yang 
memiliki  kekurangan f i sik  (organ 
tangan)   ser ta  baga imana kemudian 
akta ter sebut dapat  menjamin 
kepastian hukum para p ihak,  sehingga  
t idak menimbulkan ter jadinya  
kekosongan norma,  yang menimbulkan 
sa lah penafsiran dar i  masyarakat  luas.  
3. Asas pacta sunt servanda 
Asas pacta sun t  servanda  
merupakan asas bahwa suatu kontrak 
yang dibuat  secara  sah oleh para p ihak 
mengika t  para p ihak tersebut secara  
penuh sesua i  i s i  kontrak ter sebut .
9
 
Kedudukan para pihak dalam asas ini  
harus seimbang sehingga ter jad i  
kepastian hukum, apabila  t idak 
se imbang per janj ian ini  dapat  
dibatalkan.  Dengan adanya  kepastian 
hukum ini  tentunya  juga  
menghindarkan ter jadinya  kekaburan 
norma dan kekosongan norma yang 
ter jadi  termasuk da lam hal  penghadap  
yang mengalami caca t  f i sik tetap dapat  
melakukan perbuatan hukum karena  
per janj ian pada  dasarnya  adalah 
                                                          
9
Munir Fuady, 2005, Pengantar Hukum Bisnis 
: Menata Bisnis Modern di Era Globalisasi, 
PT.Citra Aditya Bakti, Bandung, (selanjutnya 
disingkat Munir Fuadi I), hal. 12. 
kesepakatan para pihak dan kehendak 
para pihak sehingga  t idak ada  
pengecualian terhadap penghadap yang 
memiliki  kekurangan f i s ik untuk dapat  
membuat  suatu per janj ian.  
4. Teori  Kemanfaatan (utilitarianisme theory) 
Jeremi Bentham yai tu  ut i l i tar i sme 
sebagai  the greatest  happiness fot  the  
grea test  number ar t inya kebahagiaan 
yang sebesar  mungkin bagi  jumlah 
yang sebesar  mungkin.  Al iran ini  
member ikan suatu norma bahwa ba ik 
buruknya sua tu t indakan oleh akibat  
perbuatan i tu send ir i .  Apabila  
dikai tkan dengan Tugas notar i s  
sebagai  pejaba t  umum yang melayani  
masyarakat  maka perbuatan yang 
dilakukan haruslah sesua i  dengan 
aturan yang ada sehingga t idak 
menimbulkan per tentangan o leh para  
pihak atau kemudian te r jadi  sengketa  
hukum dan dapat  d igunakan sebagai  
acuuan da lam pengesahan akta yang 
dilakukan apab ila  penghadap  
mengalami cacat  f i sik .  
5. Teori Perlindungan Hukum. 
Phi l ipus  M. Hadjon menyebutkan 
bahwa per l indungan hukum meliputi  
dua hal .  Per l indungan hukum prevent i f  
meliputi  t indakan yang menuju kepada 
upaya  pencegahan ter jadinya sengketa  
sedangkan per l indungan repres i f  
maksudnya  ada lah per l indungan yang 
arahnya leb ih kepada  upaya untuk 
menyelesaikan sengketa,  seper t i  
contohnya adalah penyelesaian 
sengketa di  pengadi lan.
10
 Sebuah akta  
autent ik dibuat  pada dasarnya sebagai  
ala t  bukt i  apab ila  nant inya ter jadi  
                                                          
10
Budi Agus Riswandi dan Sabhi 
Mahmashani, 2009, Dinamika Hak kekayaan 
Intelektual Dalam masyarakat Kreatif, Total 
Media, Yogyakarta, hal.12. 
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sengketa d i  kemudian har i ,  hal  ini  
merupakan salah sa tu upaya  
per l indungan hukum preventi f .  
Definisi  Konsep  
a. Konsep Tanda Tangan 
Menandatangani (  onder teken)  secara  
et imologis  yai tu memberi  tanda (  teken)  
dibawah sesuatu.  Menurut  Mr.C.JJ .De 
Joncheere tanda  tangan t idak dapat  
berdir i  sendir i  d idasarkan pada kata  
onderteken yai tu membuat tanda  
dibawah.  Yang ar t inya  bahwa membuat 
tanda tangan harus di lakukan dibawah 
sesua tu yang disebut adalah tul i san.  Tan 
Thong Kie mendefinis ikan tanda tangan 
sebagai  sua tu pernyataan kemauan dar i  
si  pembuat tanda tangan,  bahwa ia  
menghendaki agar  tul i san yang dibuat  
dalam sua tu sura t  dalam hukum 
dianggap sebagai  tul i sannya sendir i  
dengan membubuhkan tanda tangannya 
di  bawah tul i san ter sebut .  Tan Thong 
Kie  menyebutkan  “membubuhkan tanda  
tangannya” ini  dapat  diar t ikan bahwa 
yang d ibubuhkan da lam tuli san atau 
akta  ada lah tanda  dar i  tangan seseorang,  
jadi  bisa berupa tanda  tangan maupun 
cap jempol /sid ik jar i .   
b. Konsep Disabilitas ( Penyandang Cacat) 
Definisi dan klasifikasi penyandang cacat: 
a.  Peraturan Pemerintah Nomor 36 tahun 1980 
tentang Usaha Kesejahteraan Sosial 
Penderita Cacat menyatakan bahwa: 
”Penderita cacat adalah seseorang yang 
menurut ilmu kedokteran dinyatakan 
mempunyai kelainan fisik atau mental yang 
oleh karenanya merupakan suatu rintangan 
atau hambatan baginya untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan secara layak”. Terdiri dari 
: cacat tubuh, cacat netra, cacat mental, cacat 
rungu wicara, dan cacat bekas penyandang 
penyakit kronis. 
b.  Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 
tentang Penyandang Cacat yang 
diundangkan pada tanggal 28 Pebruari 1997 
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1997 Nomor 9, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3670 mengenai penyandang 
cacat menetapkan definisi penyandang cacat 
sebagai berikut: "Penyandang cacat adalah 
setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 
dan/atau mental, yang dapat mengganggu 
atau merupakan rintangan dan hambatan 
baginya untuk melakukan secara 
selayaknya”, yang terdiri dari: 
1)  Penyandang caca t  f is ik  
2)  Penyandang cacat mental 
3)  Penyandang cacat fisik dan mental. 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum penel i t ian ini  
untuk mengembangkan kemampuan d ir i  
dalam menyampaikan dan menuliskan 
pikiran dalam suatu karya i lmiah ser ta  
lebih mendalami dan memahami  
mengenai  i lmu hukum secara  umum dan 
hukum kenotar iatan khususnya  
mengetahui  cara Pengesahan akta  
notar i s  bagi  penghadap yang mengalami  
caca t  f is ik  ser ta  Akibat  hukum dari  
otent i si tas akta notar i s  apabi la  
penghadap t idak dapat   menandatangani 
akta dengan tangannya .  
1.4.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengkaji dan menganalisis 
pengaturan hukum mengenai pengesahan 
akta notaris bagi penghadap yang 
mengalami cacat fisik. 
2. Untuk mengkaji dan menganalisis akibat 
hukum dari otentisitas akta notaris apabila 
penghadap tidak dapat  menandatangani 
akta dengan tangannya. 
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I. METODE PENELITIAN 
2.1  Jenis penelitian 
Jenis  Penel i t ian  yang digunakan 
dalam peneli t ian tes is  ini  adalah 
penel i t ian hukum normati f .  Penel i t ian 
ini  berangkat  dar i  adanya kekosongan 
norma dalam Pasa l  44 aya t  (1)  Undang-
Undang Nomor 2  Tahun 2014  tentang 
Perubahan Atas Undang -Undang Nomor  
30 Tahun 2004 tentang Jab atan Notar is   
d ikai tkan dengan Pasa l  16 aya t  1  huruf  
c  Perubahan Atas Undang -Undang 
Nomor 2 Tahun 2014 berkai tan dengan 
pengesahan akta autentik dan 
pembubuhan sid ik jar i  pada minuta akta  
apabi la  penghadap mengalami cacat  
f is ik.  
 
2.2   Jenis Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penulisan ini  adalah pendekatan  
peraturan perundang -undangan (s tatu te  
approach )  dan pendekatan konsep tual  
(conceptual  approach ) .  
2 .3    Sumber Bahan Hukum  
Sumber bahan hukum yang 
digunakan dalam peneli t ian ini  mel iput i   
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum 
yang mempunyai kekuatan mengikat, berupa 
peraturan perundang-undangan, yurisprudensi 
serta perjanjian internasional antara lain : 
 Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 
Notaris (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 117). 
 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang 
Cacat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1997 Nomor 9, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3670). 
 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Atas Undang Undang Nomor 30 Tahun 
2004 tentang Jabatan Notaris (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 3). 
2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum 
penunjang berupa teori-teori hukum dan 
pendapat para sarjana terkemuka. Bahan 
hukum sekunder dapat berupa semua publikasi 
tentang hukum yang bukan merupakan 
dokumen resmi, yaitu bahan hukum yang 
dapat memberikan penjelasan terhadap bahan 
hukum primer. Bahan hukum sekunder dalam 
penelitian ini terdiri atas:  
-  Buku-buku hukum mengenai  
jabatan Notar is .  
-  Art ikel  dan karya tul i s  i lmiah 
yang ter tul i s  di  interne t  
3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang 
dapat memberikan penjelasan terhadap bahan 
hukum primer maupun bahan hukum sekunder 
yang berupa kamus hukum, ensiklopedia, dan 
kamus besar bahasa indonesia. 
2.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
Teknik pengumpulan bahan hukum dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan studi 
kepustakaan dan Secara khusus dilakukan dengan 
menggunakan sistem kartu (card system). Sistem 
kartu in secara khusus menggunakan kartu 
kutipan yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
penting yang merupakan bahan hukum yang 
relevan dengan permasalahan yang dibahas 
2.5 Teknik Analisis Bahan Hukum 
Teknik analisis yang digunakan terhadap 
bahan-bahan hukum yang telah terkumpul untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan 
teknik deskriptif dan teknik interpretasi kemudian 
Teknik interprestasi yang dipergunakan dalam 
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penelitian ini adalah interpretasi gramatikal (tata 
bahasa) dan interpretasi sistematis.  
III.   TINJAUAN UMUM  
3.1    Tinjauan Umum Akta Notaris  
3.1.1  Pengert ian Akta Notar is  dan Jenis  
Akta  Notar is  
Akta Notar is  pada  hakekatnya 
memuat  kebenaran formal sesua i  dengan 
apa yangdiber i tahukan para pihak 
kepada Pejaba t  umum yaitu Notar is .  
Notar is  berkewaj iban mengkonstant ir  
maksud dar i  para  pihak dan 
membacakan kepada  para pihak tentang 
is i s  dar i  akta ter sebut.  Pernyataaan a t au 
ke terangan para p ihak ter sebut  
kemudian di tuangkan dalam akta  
Notar is .
11 
Pengertian Akta notaris ditentukan dalam 
Pasal 1 angka 7 UUJN    yang menyatakan bahwa 
: “akta notaris yang selanjutnya disebut akta 
adalah akta autentik yang dibuat oleh atau 
dihadapan notaris menurut bentuk dan tata cara 
yang ditetapkan dalam undang-undang”.  Menurut 
Abdul Kohar, akta itu disebut autentik apabila 
akta tersebut dibuat di hadapan pejabat yang 
berwenang. Autentik itu artinya sah karena 
Notaris adalah pejabat yang berwenang membuat 
akta, maka akta yang dibuat di hadapan Notaris 
adalah akta autentik oleh karenanya akta tersebut 
dapat dikatakan sah. Akta autentik menurut pasal 
1868 KUHPerdata adalah “Suatu akta yang di 
dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-
undang, dibuat oleh atau dihadapan pegawai-
pegawai umum yang berkuasa untuk itu ditempat 
dimana akta dibuatnya”. Habib Adjie 
menyebutkan bahwa pejabat umum merupakan 
terjemahan dari kata Openbare Ambtenaren yang 
                                                          
 
11
Habib Adjie, 2008, Hukum Notariat Di 
Indonesia-Tafsiran Tematik Terhadap UU Nomor 
30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris,Refika 
Aditama,Bandung,h.45 
terdapat dalam Pasal 1 PJN dan Pasal 1868 
KUHPerdata
12
. 
Bentuk dan Jenis Akta Notar is .  
Akta  Notar is  sendi r i  terbagi  
menjad i  2  bentuk  ya itu  :  
1 .   Akta yang dibuat  o leh ( door)  
notar i s  a tau yang dinamakan akta 
relaas  a tau akta  pejaba t  ( ambtel i jke 
akten ) .  
2 .  Akta yang d ibuat  di  hadapan ( ten 
overs taan )   notar i s  atau yang 
dinamakan akta par t i j  ( part i j  
akten ) .
 
 
Akta  yang dibuat  d ihadapan Notar is  
bentuknya telah di tentukan didalam 
Pasa l  38 UUJN.  
2 .1 .2  Kekuatan Pembuktian Akta  
Notar is  
Akta  autent ik ber fungsi  sebagai  alat  
bukti  o leh karenanya  Akta Notar is  
sebagai  a lat  bukt i  mempunyai 3  ( t iga)  
macam kekuatan pembukt ian ya i tu :
13
 
1. Kekuatan pembuktian lahiriah atau diri 
(Uitwendige Bewijskracht) 
 Akta Notar is  sebagai  akta autentik  
dengan sendir inya  mempunyai  
kemampuan untuk membukt ikan 
dir inya  sendir i  sebagai  akta autentik.  
2. Kekuatan pembuktian formil (formele 
bewijskracht). 
Kekuatan pembuktian formil  ar t inya  
Akta  Notar is  harus   memberikan 
kepastian bahwa apa yang d inyatakan 
dan tercantum dalam akta  ter sebut  
merupakan kebenaran yang 
merupakan uraian kehendak para  
pihak yang membuatnya.  
3. Kekuatan pembuktian material (materiele 
bewijskracht). 
                                                          
12
Ibid, hal.12. 
13
Sjaifurrachman dan Habib Adjie, 2011, 
Aspek Pertanggungjawaban Notaris Dalam 
Pembuatan Akta, Mandar Maju, Bandung, hal. 7. 
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Kekuatan pembukt ian mater ia l  
berar t i  bahwa isi  dar i  akta i tu  dapat  
membukt ikan keberadaannya  sebagai  
ha l  yang benar  dan mengika t  
terhadap pihak -p ihak yang ter l iba t  
baik yang membuat  a tau menyuruh 
membuat akta ter sebut sebagai  bukt i  
terhadap dir inya .  
Ketiga kekuatan pembuktian diatas 
merupakan kesempurnaan akta notaris sebagai 
akta otentik. Apabila dalam persidangan dapat 
dibuktikan bahwa ada salah satu aspek yang tidak 
terpenuhi, maka akta yang bersangkutan hanya 
mempunyai kekuatan pembuktian sebagai akta 
dibawah tangan.
14
 
 
3.2    Tinjauan Umum Tanda Tangan  
3.2.1  Pengertian dan Sejarah Tanda 
Tangan 
Menurut  De Joncheere bentuk dar i  
tanda tangan sebagai  ber ikut  :  
1 .  Tanda tangan dibuat  oleh 
seseorang dengan cara  
menulisnya per lahan lahan,  
seo lah-olah di lukiskan a tau 
dapat  j uga berupa coretan.  
2 .  Tanda tangan yang dibuat  kl ise  
(misalnya tanda tangan di  uang 
ker tas)  
3 .  Tanda tangan yang dibuat  
mela lui  bantuan orang lain  
4 .  Tanda tangan dibuat  dengan 
menggunakan mesin cetak,  
termasuk juga stempel tanda  
tangan.  
15
 
Di Indonesia tanda tangan ya ng 
dibuat  o leh seseorang dengan cara 
menulis  per lahan -lahan,  seo lah-o lah 
dilukiskan atau berupa coretanlah yang 
                                                          
 
14
Ibid  
 
15
Tan Thong Kie, 2007, Studi Notariat dan 
Serba-Serbi Praktek Notaris, PT. Ichtiar Baru Van 
Hoeve, Jakarta, hal. 475. 
diakui  di  Indonesia,  Pada awalnya  
Indonesia menggunakan per janj ian 
secara l i san sendir i  serupa dengan 
negara -negara diatas  namun pada  
akhirnya d igunakan per janj ian ter tul is  
sebagai  ala t  bukti  yang harus d i tanda  
tangani oleh para pihak,  sedangkan bagi  
orang yang t idak b isa menandatangani 
akan membubuhkan cap jempol pada 
per janj ian ter tul i s  te rsebut.  Karena  
Notar is  d i  Indonesia t idak mengakui  
penandatangan akta dengan 
menggunakan stempel  ataupun kl ise.  
Karena apabi la  tanda  tangan yang 
dibuat  mela lui  bantuan orang lain  akan 
menyebabkan perbedaan pada tangan 
tangan yang dibubuhkan pada saa t  i tu 
sehingga digunakan lah cara -cara lain  
yang diatur  oleh not ar i s  yang d igunakan 
sebagai  bentuk dar i  pengesahan d ir i  
seseorang  
3.2.2  Dasar Hukum dan Fungsi  Tanda 
Tangan  
Tanda tangan ber fungsi  sebagai  
pembuktian bahwa seseorang te lah 
member ikan persetujuan dir inya   dengan 
cara menandatangani  sesua tu,  bahwa ia  
menyetujui  t indakan yang ia  lakukan 
baik informasi  yang terkandung 
didalamnya sesua i  dengan tujuan dar i  
penggunaan tanda tangan
16
.   Pengaturan 
tanda tangan di  Indonesia diawali  
dengan pengaturan tanda tangan yang 
diatur  d ida lam suatu Reglement o f  Het  
Notaris  Ambt  In  Indonesia  a tau 
Peraturan Jabatan Notar is  (PJN) ya itu  
didasarkan pada Pasa l  28 ayat  (3)  PJN 
dalam pasal  ini  menentukan bahwa 
semua akta notar i s  harus d i tanda 
tangani o leh masing -masing penghadap,  
                                                          
       
16
Edmon Makarim, 2011, Notaris dan Tanda 
Tangan Elektronik, Cetakan Pertama. PT. 
Rajawali Grafindo Persada, Jakarta, hal.40 
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segera sete lah selesai  pembacaan akta 
i tu.  Akta i tu  juga harus  di tanda  tangani  
oleh saksi  in trumentair  dan o leh Notar is  
send ir i .  Kemudian berdasarkan pasa l  
Pasa l  44 aya t  (1)  UU Perubahan Atas  
UUJN member ikan suatu kewaj iban bagi  
para penghadap untuk menandatangani 
akta se te lah d ibacakan oleh Notar is ,  
dengan pengecualian apabi la  ada  
penghadap yang t idak dapat  
membubuhkan tanda  tangan maka  
penghadap tersebut harus menyebutkan 
alasan yang nantinya akan dinyatakan 
secara tegas pada akhir  akta.  walaupun 
tanda tangan yang tercantum d ida lam 
akta no tar is  t idak dapat  diba ca,  tanda  
tangan tersebut tetap  dianggap sah 
apabi la  tanda tangan tersebut benar  
dibubuhkan oleh penghadap dan berasal  
dar i  tanda tangannya sendir i  
sebagaimana dije laskan oleh Notar is  
pada bagian akhir  akta .   
IV.  PENGESAHAN AKTA NOTARIS 
APABILA PENGHADAP 
MENGALAMI CACAT FISIK  
4.1  Persyaratan Pengesahan Akta Notaris 
Akta no tar i s  dapat  dikatakan 
sebagai  akta o tentik atau o tensi tas akta  
Notar is  ya itu:   
1.  Akta dibuat oleh (door) atau dihadapan 
seorang Pejabat publik; 
2. Akta dibuat dalam bentuk dan tata cara 
(prosedur) dan syarat yang ditentukan 
oleh   undang-undang; 
3. Pejabat Publik oleh atau dihadapan siapa 
akta itu dibuat,harus mempunyai  
wewenang untuk membuat akta itu. 
Karakter  yur idis akta  Notar is  ya i tu:  
1. Akta Notaris wajib dibuat dalam bentuk 
yang sudah ditentukan oleh undang-undang 
2. Akta Notaris dibuat karena ada permintaan 
para pihak,dan bukan keinginan Notaris 
3. Meskipun dalam akta notaris tercantum 
nama Notaris,tetapi dalam hal ini notaris 
tidak berkedudukan sebagai pihak bersama-
sama para pihak atau penghadap yang 
namanya tercantum dalam akta. 
4. Mempunyai kekuatan pembuktian yang 
sempurna, siapapun terikat dengan akta 
Notaris serta tidak dapat ditafsirkan lain, 
selain yang tercantum dalam akta tersebut 
5. Pembatalan daya ikat akta Notaris hanya 
dapat dilakukan atas kesepakatan para pihak 
yang namanya tercantum dalam akta, Jika 
ada yang tidak setuju maka pihak yang tidak 
setuju harus mengajukan permohonan ke 
pengadilan umum agar akta yang 
bersangkutan tidak mengikat lagi dengan 
alasan-alasan tertentu yang dapat dibuktikan. 
4.2 Otentisitas  Akta Notaris  Apabi la  
Penghadap Mengala mi Cacat  Fisik  
Suatu akta  otentik  yang da lam 
pembuatannya dibubuhkan sua tu tanda  
tangan pada  akhi r  aktanya  
mengakibatkan akta i tu menjad i  sah 
dimata hukum dan dapat  di jadikan a lat  
bukti  yang sempurna,  selama dalam 
proses pembuatannya telah memenuhi 
ke tentuan Pasa l  1320 KUHPerdata  
sebagai  syarat  sahnya per janj ian ,  Pasal  
1868 KUHPerdata dan Undang -Undang 
Nomor 2 tahun 2014  tentang Perubahan 
Atas Undang Undang Nomor 30 Tahun 
2004 tentang Jabatan  Notar is  junc to 
Undang-Undang Nomor  30 Tahun 2004 
tentang Jabatan Notar is .  Akta Notar is  
memiliki  kekuatan pembuktian yang 
sempurna sebagai  alat  bukt i  d imata  
hukum sehingga hakim t idak per lu  lagi  
menguj i  keotensitasan akta ter sebut ,  
se lama t idak ada pihak l a in yang 
menyangkal  i si  akta ter sebut.  Demikian 
pula ha lnya  apab ila  sua tu tanda tangan 
dibubuhkan da lam suatu akta  dibawah 
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tangan maka akta d ibawah tangan 
tersebut  te tap sah dimata hukum dan 
memiliki  kekuatan pembuktian 
sempurna,  selama pihak yang 
menandatangani akta  tersebut t idak 
menyangkal  bahwa memang benar  ia  
yang memil iki  tanda tangan pada  akta 
dibawah tangan tersebut .  
Berdasarkan hasi l  wawancara 
dengan Notar is  B.F Harry 
Prastawa,SH.MH Notar is  berkedudukan 
di  Kabupaten Badung (wawancara 
tanggal  18 Juni  2014)  menjelaskan 
bahwa apab ila  penghadap t idak dapat  
menandatangani akta dengan tangannya  
maka pada bagian akhir  akta di jelaskan 
mengenai  suatu keadaan dimana  
penghadap t idak dapat  menandatangani 
akta dan oleh karenanya menggunakan 
tanda (pengesahan)  dir inya  yang la in  
ya itu  penul isan dengan menggunakan 
mulut  a tau kakinya  yang dapat  d ibuat  
dengan kompar isi  sebagai  ber ikut  :  
“Segera sete lah akta  ini  saya,  
Notar is  bacakan kepada para  
penghadap dan saksi -saksi ,maka akta  
ini  di tandatangani oleh penghadap  
tuan A,saksi -saksi  dan saya ,  Notar is  
sedangkan penghadap  Tuan B 
menuliskan tanda persetujuan d ir inya  
dengan kaki /mulutnya  oleh karena  
t idak memiliki  tangan atau jar i  
tangan .” - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  
 
Apabi la  ada penghadap yang t idak 
dapat  membubuhkan tanda tang an maka  
harus  menyebutkan a lasannya  ser ta  
dinyatakan secara  tegas da lam 
akta, sebagaimana yang  diatur  d idalam 
ketentuan Pasal  44 ayat  1  dan 2 UU 
Perubahan atas UUJN Suatu akta t idak 
akan kehi langan otensitasnya apabi la  
para penghadap t idak membubuhkan 
tanda tangannya ,  sepanjang keadaan 
ter sebut  di jelaskan da lam akta ,  sehingga  
apabi la  penghadap t idak membubuhan 
cap jempol atau ibu jar i  sebagai  
penggant i  tanda  tangan da lam 
pembuatan akta autentik t idak akan 
membawa akiba t  hukum yang 
mengakibatkan akta ter sebut  kehi langan 
otensi tasnya.  Akta ter sebut te tap sah 
secara hukum dan tetap memilki  ni la i  
sebagai  akta autent ik walaupun t idak 
dibubuhkan cap jempol  atau sid ik jar i  
sebagai  penggant i  tanda tangan karena  
ke terangan penghadap tersebutlah yang 
oleh notar i s  diadi kan sebagai  dasar  
pengesahan akta dan keterangan ini lah 
yang diakui  sebagai  penggant i  tanda  
tangan ( surrogaat  tanda tangan) .  
 
V. AKIBAT HUKUM TERHADAP AKTA 
NOTARIS YANG DIBUAT APABILA 
PENGHADAP TIDAK DAPAT 
MENANDATANGANI AKTA DENGAN 
TANGANNYA 
4.2 Pengaturan Pembubuhan Sidik Jari 
Terhadap Akta Notaris Apabila 
Penghadap Mengalami Cacat Fisik 
 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 
sebagai Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
30 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris mengatur 
beberapa ketentuan tambahan salah satunya 
adalah pengaturan tentang sidik jari yang diatur 
dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c yang menentukan 
: Notaris wajib melekatkan surat dan dokumen 
serta sidik jari penghadap pada minuta akta. 
Dengan ketentuan pasal tersebut berarti telah 
adanya pengakuan terhadap sidik jari.   
Sid ik jar i  manusia d igunakan untuk 
keperluan identi f ikasi  karena s idik jar i  
manusia yang satu dengan yang lainnya  
memiliki  perbedaan.  Dika langan 
kepolis ian Ident i fikas i  sid ik jar i  
(dakti loskopi)  ser ing digunakan.  Dalam 
anatomi  manusia,  jempol atau ibu jar i  
merupakan sa lah satu j ar i  pada tangan.  
Sid ik jar i  ( f ingerprin t )  adalah hasi l  
reproduksi  tapak jar i  ba ik yang sengaja  
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diambi l ,  d icapkan dengan t inta ,  maupun 
bekas yang d it inggalkan pada benda  
karena pernah ter sentuh kul i t  te lapak 
tangan a tau kaki .  Dalam bidang notar ia t  
d i  Indonesia sid ik jar i  d ipakai  sebagai  
penggant i  tanda  tangan apabi la  
seseorang t idak dapat  membubuhkan 
tanda tangannya ,  baik karena buta huruf  
maupun karena tangannya cacat  atau 
lumpuh,  ha l  ter sebut merupakan sua tu 
ha l  ser ing ter jadi  d i  Indonesia.apabi la  
penghadap memiliki  kekurangan f is ik,  
kewaj iban penggunaan sid ik jar i  te lah 
diatur  da lam Pasa l  16 ayat  (1)  huruf c  
UU Perubahan Atas  UUJN namun 
mengenai  penghadap yang t idak dapat  
membubuhkan sid ik  jar inya  belum 
secara tegas d ia t ur  d idalam Peraturan 
Jabatan Notar is ,Hal ini   memerlukan 
pengaturan yang ber tujuan untuk 
member ikan kepast ian hukum bagi  para  
pihak yang melakukan sua tu perbuatan 
hukum yang membuat sua tu alat  bukti  
ter tul i s  d ihadapan no tar is  berupa akta  
autentik sehingga  para  pihak mendapat  
per l indungan yang sama dimata hukum 
dan pengaturan hukum yang jelas bukan 
hanya bermanfaat  bagi  kepent ingan para  
pihak juga bermanfaa t  bagi  no tar is  
dalam menjalankan jabatannya  tanpa 
ada pengecul ian.  Pada Pasa l  44 aya t  (1)  
UU Perubahan Atas UUJN terdapat  
keharusan apabi la  penghadap t idak 
dapat  menandatangani akta dikarenakan 
mengalami caca t  pada  tangan maka  
menurut  wawancara  kepada Notar is  I  
Made Puryatma,  Notar is  berkedudukan 
di  Kota Denpasar  bahwa apab ila  
penghadap t idak dapat  menandat angani 
akta  dengan tangannya maka sesua i  
dengan Pasa l  44 aya t  (1)  Perubahan 
Atas UUJN pada bagian akhir  akta  
di jelaskan a lasan mengapa penghadap 
t idak dapat  menandatangani akta  dengan 
tangannya  dan o leh karena i tu  
penghadap dapat  memberikan kuasa  
secara l i san kepada seseorang yang 
ditunjuk oleh penghadap tersebut  
dengan persyaratan bahwa penghadap  
tersebut had ir  dihadapan notar i s  dan 
disaksikan oleh 2 (dua)  orang saksi  
pengenal  sebagai  persyaratan sahnya  
sua tu akta  notar i s  yang dalam 
komparisinya  dapat  dibuat  sebagai  
ber ikut  :  
-Penghadap Tuan A telah 
diperkenalkan kepada saya ,  Notar is  
oleh dua orang saksi  pengenal  yang 
turut  pula menghadap dihadapan 
saya ,  Notar is  dan saya a tas  
per tanyaan saya Notar is ,  mengaku 
ber turut - turut  bernama Tuan B lahi r  
di…. ,pada 
tanggal…,kewarganegaraan…,pekerja
an….,ber tempat t inggal  di  
……….,ja lan….,pemegang Kar tu  
Tanda Penduduk Nomor…. - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  
 
Set iap  akta yang d ibacakan o leh 
Notar is  dihadir i  pa l ing sed iki t  o leh 2  
(dua)  orang saksi ,  saksi  pengenal  dan 
saksi  ins trumenter  kecual i  pera turan 
perundang-undangan menentukan 
lain,dan saksi  tersebut harus memenuhi  
syarat  sebagai  ber ikut:  
a. Paling sedikit berumur 18 (delapan belas) 
tahun atau telah menikah; 
b. Cakap melakukan perbuatan hukum; 
c. Dapat membubuhkan tanda tangan dan 
paraf dan 
d. Mengerti bahasa yang digunakan dalam 
akta 
e. Tidak mempunyai hubungan perkawinan 
atau hubungan darah dalam garis lurus 
keatas atau ke bawah tanpa pembatasan 
derajat dan garis kesamping sampai 
dengan derajat ketiga dengan notaris atau 
para pihak. 
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Saksi  sebagaimana d imaksud  dia tas 
harus dikenal  oleh Notar is  a tau 
diperkenalkan kepada  Notar is  a tau 
diterangkan tentang ident i tas dan 
kewenangannya kepada  Notar is  oleh 
penghadap d imana pengenalan a tau 
pernyataan tentang ident i tas dan 
kewenangan saksi  dinya takan secara  
tegas da lam akta.
17
  
4.3 Akibat Hukum Terhadap Akta Notaris 
Apabila Penghadap Tidak Dapat 
Membubuhkan Sidik Jari Pada Minuta 
Akta 
Minuta Akta  ada lah as l i  akta 
Notar is  yang terd ir i  dar i  2  (  dua)  jenis  
ya itu  akta yang d ibuat  d ihadapan 
Notar is  (  akta Par t i j )  dan akta yang 
dibuat  o leh Notar is(  akta pejaba t/akta  
relaas) .  Pencantuman Sid ik jar i  pada  
minut akta t idak ber laku sebagai  
surogaat  tanda  tangan yang ar t inya  
sebagai  pengganti  tanda tangan bagi  
par t i j  akta dan t idak mempunyai fungsi  
apapun dalam akta pejabat ,  sebagaimana 
yang dirumuskan pada ke tentuan Pasal  
44 dan 46 UU Perubahan a tas UUJN 
yaitu:  Pasal  44 aya t  (1)  dan (2)  UU 
Perubahan Atas UUJN sebagai  ber ikut  :  
(1)  Segera  setelah akta  dibacakan,  akta 
ter sebut  di tandatangani  oleh 
se t iap penghadap,  s aksi ,  dan 
Notar is ,  kecuali  apabila  ada 
penghadap yang t idak dapat  
membubuhkan tanda  tangan 
dengan menyebutkan alasannya .  
(2)  Alasan sebagaimana  dimaksud  
pada aya t  (1)  dinyatakan secara  
tegas pada akhir  akta.  
Pada ke tentuan Pasa l  44 aya t  (1)  
dan (2)  UU Perubahan Atas UUJN 
menegaskan bahwa Akta notar i s  da lam 
bentuk akta part i j  harus di tandatangani  
oleh penghadap,  dengan pengecualian 
                                                          
17
Ibid. hal 88. 
terhadap penghadap yang t idak dapat  
membubuhkan tandatangannya ,  harus 
di lakukan dengan cara penghadap  
menerangkan kepada  notar i s  sebab-
sebab  menjad i  ha langan sepert i  
penghadap mengalami  buta huruf atau 
karena karena keadaan yang bersi fa t  
sementara atau te tap  yang 
mengakibatkan penghadap t idak dapat  
membubuhkan tanda tangannya da lam 
akta ter sebut sebagai  contoh cacat  a tau 
lumpuh tangannya  has i l  wawancara  
dengan Notar is  I  Wayan Rasmawan 
yang berkedudukan di  Kabupaten 
Badung (wawancara pada tanggal  14  
Juni  2014)  menyatakan bahwa “apabi la  
penghadap t idak dapat  menandatangani 
akta karena t idak memiliki  jar i  tangan 
maka pada akhir  akta d i jelaskan a lasan 
penghadap t idak dapat  menandatangani 
akta o leh Notar is  waj ib  dicantumkan 
secara tegas dalam akta  dan ke terangan 
ini lah yang ber laku sebagai  pengganti  
tanda tangan”.Pasal  46 aya t  1   dan 2 UU 
Perubahan Atas UUJN menegaskan 
bahwa tanda   tangan  t idak diharuskan 
didalam dalam akta pejabat ,  sepanjang 
dipenuhi ke tentuan yang didatur  
didalam pasa l  ter sebut  ya itu dalam hal  
penghadap menolak membubuhkan tanda  
tangannya harus d inyatakan dalam akta 
dengan mengemukakn  alasannya a tau 
t idak had ir  pada penu tupan akta,  
sedangkan penghadap belum 
menandatangani akta  ter sebut ,  hal  
ter sebut  tetap merupakan akta autentik.  
Sid ik jar i  t idak memiliki  fungsi  apapun 
dalam akta pejaba t .Sidik jar i  yang 
dibubuhkan pada akta  bawah tangan 
ber laku sebagai  penggant i  tanda tan gan,  
sepanjang disahkan atau d ilegal isasi  
dihadapan notar i s  a tau pejabat  yang 
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ditunjuk oleh UU yaitu  Notar is ,  Ketua  
BPN, Bupat i /Wal ikota  atau Kepala 
Kewedanan,  sebagaimana  diatur  dalam 
Pasa l  1874 aya t  2  KUH Perdata.  
 Akta yang lahirnya  sebagai  akta 
autentik ser ta  memenuhi syarat -syarat  
yang telah ditentukan oleh undang -
undang,  maka akta i tu ber laku atau 
dapat  dianggap sebagai  akta autent ik,  
sampai terbukt i  sebal iknya.  Berdasarkan 
pemaparan dia tas bdan pendapat  dar i  
para sar jana bahwa dalam hal  syarat  
objekt i f  t idak dipenuhi,  maka per janj ian 
ter sebut ba ta l  demi hukum, sedangkan 
dalam syarat  subjekti f  t idak dipenuhi,  
maka per janj ian i tu  bukanlah batal  demi  
hukum mela inkan dapat  dimintakan 
pembatalannya .  Dengan ka ta la in,  
per janj ian ini  sah a tau mengika t  selama  
t idak diba ta lkan o leh hakim atas  
permintaan pihak yang berhak meminta  
pembatalan i tu.  
  Pada kekuatan pembuktian lahir akta 
berlaku asas acta publica probant sese ipsa, yang 
berarti bahwa suatu tandatangan pejabat yang 
tercantum dalam akta dianggap sebagai aslinya 
sampai ada pembuktian sebaliknya.  Akibat 
hukum akta tidak akan kehilangan otensitasnya 
apabila para penghadap tidak membubuhkan 
tanda tangannya, sepanjang keadaan tersebut 
dijelaskan dalam akta,sehingga apabila 
penghadap tidak membubuhan cap jempol atau 
ibu jari sebagai pengganti tanda tangan dalam 
pembuatan akta autentik tidak akan membawa 
akibat hukum akta tersebut kehilangan 
otensitasnya. Akta tersebut tetap sah secara 
hukum dan tetap memilki nilai sebagai akta 
autentik walaupun tidak dibubuhkan cap jempol 
atau ibu jari sebagai pengganti tanda tangan. 
Suatu akta notaris menjadi sempurna dan sah 
sebagai suatu alat bukti berupa di pengadilan 
apabila dalam proses pembuatannya telah 
memenuhi beberapa persyaratan seperti telah 
disebutkan diatas yaitu, memenuhi syarat sahnya 
perjanjian Pasal 1320 KUHPerdata, memenuhi 
persyaratan Pasal 1868 KUHPerdata dan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang 
Jabatan Notaris juncto Undang-Undang No. 30 
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris khususnya 
dalam penulisan ini memenuhi ketentuan Pasal 44 
UU Perubahan Atas UUJN. Pada dasarnya suatu 
perjanjian tetap sah sebagai perjanjian selama 
telah memenuhi syarat sahnya perjanjian Pasal 
1320 KUHPerdata, walaupun perjanjian tersebut 
tidak memenuhi ketentuan Pasal 1868 
KUHPerdata, UUJN maupun UU Perubahan Atas 
UUJN khususnya tentang pembubuhan cap 
jempol pada akhir akta. Pembubuhan cap 
jempol/tanda tangan disini berakibat pada 
sempurnanya atau tidaknya suatu akta sebagai 
akta otentik, kedudukan suatu akta yang awalnya 
berupa akta otentik apabila tidak dibubuhkan cap 
jempol/tanda tangan akan berubah menjadi akta 
dibawah tangan. Hal ini nantinya akan 
berpengaruh pada fungsi akta tersebut sebagai 
suatu alat bukti di pengadilan. 
VI.  PENUTUP 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pada pembahasan 
terhadap top ik penul isan pada tes is  ini  
maka dapat  dis impulkan sebagai  
ber ikut :  
1. Penghadap yang memiliki kondisi cacat fisik 
dapat melakukan otentifikasi terhadap akta 
notaris dengan syarat akta yang dibuat 
memenuhi syarat sahnya perjanjian yang 
tercantum didalam Pasal 1320 KUHPerdata 
dan Pasal 1868 KUHPerdata tentang akta 
autentik kemudian berdasarkan Pasal 44 ayat 
1 dan 2  Undang Undang Nomor 2 Tahun 
2014 tentang Perubahan atas Undang Undang 
Nomor 30 Tahun tentang Jabatan Notaris 
juncto Undang Undang Nomor 30 Tahun 
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2004 tentang Jabatan Notaris pada akhir akta 
dijelaskan alasan penghadap tidak dapat 
menandatangani akta  dan pada praktiknya 
dapat juga dilakukan dengan cara penghadap 
hadir dihadapan notaris kemudia 
nmemberikan kuasa secara lisan kepada 
seseorang yang ia tunjuk sebagai penerima 
kuasanya dan didalam akta notaris disebut 
juga sebagai saksi pengenal dan dapat juga 
dilakukan dengan tanda pengesahan dirinya 
yang lain yaitu mulut atau kaki walaupun 
tidak terdapat ketentuan mengenai hal 
tersebut didalam UU Perubahan Atas UUJN 
dengan terpenuhinya seluruh syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 
dibuatnya akta notaris serta syarat sahnya 
perjanjian yang menjadi isi daripada akta 
tersebut, maka keberadaannya diakui sebagai 
akta otentik dan memiliki kekuatan 
pembuktian yang sempurna sebagai alat 
bukti. 
2. Akibat hukum terhadap akta notaris yang 
dibuat apabila penghadap  tidak dapat 
menandatangani akta dengan tangannya 
sehingga ia tidak dapat membubuhkan sidik 
jarinya pada minuta akta belum tegas diatur 
dalam Undang Undang Nomor 30 Tahun 
2004 (UUJN) maupun dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
Perubahan atas Undang Undang Nomor 30 
Tahun 2004 (UU Perubahan Atas UUJN 
dalam Pasal 44 Ayat (1) dan 2 UU 
Perubahan Atas UUJN Serta dalam Pasal 16 
Ayat (1) huruf c, yang mengatur bahwa 
Notaris wajib melekatkan sidik jari 
penghadap pada minuta akta. Melekatkan 
Sidik jari pada minuta akta berarti 
membubuhkan sidik jari pada suatu lembar 
kertas terpisah yang dilekatkan pada minuta 
akta yang merupakan suatu kewajiban 
hukum yang tidak menentukan keabsahan 
atau otentisitas suatu akta dan hanya 
berfungsi menjamin kebenaran identitas 
penghadap serta melindungi notaris 
dikemudian hari apabila salah satu 
penghadap mengingkari tanda tangannya 
oleh karena itu maka akta yang dibuat tetap 
memiliki kekuatan hukum yang sempurna  
sebagai akta autentik karena bentuknya 
dibuat berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
6.2 Saran  
Adapun saran-saran yang dapat  
diber ikan berdasarkan kesimpul an d i  
atas terhadap pengesahan akta no tar is  
bagi  penghadap yang mengalami caca t  
f is ik adalah sebagai  ber ikut  :  
1. Pengaturan mengenai pengesahan akta yang 
dilakukan oleh penghadap yang mengalami 
cacat fisik perlu diatur didalam peraturan 
Jabatan Notaris terutama ketentuan 
mengenai kewajiban notaris dalam 
melekatkan sidik jari penghadap pada 
minuta akta dan kepastian hukum terhadap 
penghadap yang mengalami cacat 
fisik,sehingga terjadi keseragaman mengenai 
tindakan hukum yang harus dilakukan oleh 
notaris apabila ada penghadap yang 
mengalami kondisi fisik yang terbatas.  
2. Payung hukum terhadap apa yang dimaksud 
sidik jari disini masih terjadi multitafsir , 
pengertian sidik jari terhadap 
Bareskrim,Pihak Imigrasi dam Lawyer juga 
berbeda-beda,sehingga diperlukan adanya 
pengaturan diadalam Peraturan Jabatan 
Notaris dalam pencantuman sidik jari 
penghadap yang bertujuan untuk melindungi 
notaris dan sebagai alat bukti yang sah 
hendaknya juga memerlukan pengaturan 
bagi penghadap yang mengalami cacat fisik 
sehingga tidak terjadi diskriminasi terhadap 
penghadap yang mengalami kondisi cacat 
fisik. 
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